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ABSTRAK 

Maria Lily Marsela. 2026.Penerapan Model Learning Cycle 5E Berbantuan Media 

Video Animasi Dalam Meningkatkan Hasil Belajar IPAS Materi Ekosistem Kelas 

V Sekolah Dasar SD Negeri 2 Palangka. Skripsi. Program Studi PGSD Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Palangkaraya. 

Pembimbing (I) Dr.Nurul Hikmah Kartini, S.Si.,M.Pd,Pembimbing (II) Rospala 

Hanisah Yukti Sari, M.Pd. 

  

 Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Mendeskripsikan aktivitas guru pada saat 

pembelajaran IPAS materi ekosistem dengan menggunakan model pembelajaran 

Learning Cycle 5E berbantuan video animasi. (2) Mendeskripsikan aktivitas peserta 

didik pada saat pembelajaran IPAS materi ekosistem dengan menggunakan model 

pembelajaran Learning Cycle 5E berbantuan video animasi. (3) Mengetahui 

peningkatan hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran IPAS materi ekosistem 

menggunakan model pembelajaran Learning Cycle 5E berbantuan video animasi. 

 

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan 

dalam dua siklus dengan subjek 22 peserta didik kelas V SD Negeri 2 Palangka 

semester I Tahun Pelajaran 2025/2026. Data dikumpulkan melalui observasi dan 

tes. Analisis data menggunakan teknik analisis kualitatif dan kuantitatif. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Aktivitas guru selama pembelajaran IPAS 

materi ekosistem pada siklus I memperoleh nilai rata-rata 3,5 dengan kriteria baik, 

sedangkan pada siklus II meningkat menjadi 4 dengan kriteria sangat baik. (2) 

Aktivitas peserta didik pada siklus I memperoleh nilai rata-rata 3,3 dengan kriteria 

baik, sedangkan pada siklus II meningkat menjadi 4 dengan kriteria sangat baik. (3) 

Hasil belajar peserta didik mengalami peningkatan, yaitu pada tahap Pretest 

memperoleh rata-rata 53,2 dengan ketuntasan klasikal 32%, pada siklus I meningkat 

menjadi rata-rata 68,1 dengan ketuntasan klasikal 54,2%, dan pada siklus II 

meningkat secara signifikan menjadi rata-rata 92 dengan ketuntasan klasikal 90,9%. 

 

Kata Kunci: IPAS, Ekosistem, Learning Cycle 5E, Video Animasi, Hasil 

Belajar. 
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ABSTRACT 

Maria Lily Marsela. 2026.Penerapan Model Learning Cycle 5E Berbantuan Media 

Video Animasi Dalam Meningkatkan Hasil Belajar IPAS Materi Ekosistem Kelas 

V Sekolah Dasar SD Negeri 2 Palangka. Skripsi. Program Studi PGSD Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Palangkaraya. 

Pembimbing (I) Dr.Nurul Hikmah Kartini, S.Si.,M.Pd,Pembimbing (II) Rospala 

Hanisah Yukti Sari, M.Pd. 

  

 This study aims to: (1) describe teacher activities during the implementation 

of science (IPAS) learning on ecosystem material using the Learning Cycle 5E 

model assisted by animated video; (2) describe student learning activities during 

the implementation of the Learning Cycle 5E model assisted by animated video; 

and (3) determine the improvement of students’ learning outcomes in ecosystem 

material through the application of the Learning Cycle 5E learning model assisted 

by animated video. 

 

 This research employed Classroom Action Research (CAR) conducted in 

two cycles. The subjects of this study were 22 fifth-grade students of SD Negeri 2 

Palangka in the first semester of the 2025/2026 academic year. The data were 

collected through observation and test. The data were analyzed using qualitative 

and quantitative analysis techniques. 

 

 The results showed that: (1) teacher activities in Cycle I obtained an 

average score of 3.5 (good category) and increased to 4 (very good category) in 

Cycle II; (2) student activities in Cycle I obtained an average score of 3.3 (good 

category) and increased to 4 (very good category) in Cycle II; (3) students’ learning 

outcomes improved significantly, as indicated by the pre-test average score of 53.2 

with 32% classical completeness, which increased to 68.1 with 54.2% classical 

completeness in Cycle I, and further increased to 92 with 90.9% classical 

completeness in Cycle II. 

 

Keywords: Science (IPAS), Ecosystem, Learning Cycle 5E, Animated Video, 

Learning Outcomes. 
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BAB I   

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Pendidikan merupakan sebuah pilar yang sangat penting untuk 

membangun suatu bangsa. Proses dari pendidikan merupakan sebuah 

harapan lahir generasi yang bukan hanya unggul secara intelektual, tetapi 

juga unggul karena memiliki karakter yang kokoh, memiliki akhlak mulia, 

dan juga menjadi generasi yang selalu siap menghadapi perkembangan 

zaman. Sebuah harapan yang sangat besar juga kita pertaruhkan kembali 

agar pendidikan menjadi sarana yang efektif untuk mengembangkan potensi 

peserta didik secara menyeluruh, mencakup aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotorik. Dengan adanya sebuah pendidikan yang berkualitas, kita 

berharap dapat menciptakan masyarakat yang kompetitif, berbudaya, dan 

memberikan kontribusi positif bagi pembangunan bangsa 

 Pendidikan merupakan upaya sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya. Hal ini sejalan dengan Undang-Undang 

Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, yang menjelaskan bahwa pendidikan berfungsi mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat 

dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. 
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 Selain itu, Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 57 

Tahun 2021 tentang Standar Nasional Pendidikan mengatur bahwa 

pembelajaran harus berpusat pada peserta didik, relevan dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan kebutuhan masyarakat. PP 

ini menekankan pentingnya pencapaian kompetensi melalui proses 

pembelajaran yang bermakna dan kontekstual. 

 Selanjutnya, Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 

Teknologi Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 2022 tentang Standar Isi 

pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Menengah 

menegaskan bahwa capaian pembelajaran disusun untuk memastikan peserta 

didik memiliki kompetensi yang utuh mencakup pengetahuan, keterampilan, 

dan sikap sesuai fase perkembangan mereka. 

 Berdasarkan Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan 

Asesmen Pendidikan (BSKAP) Nomor 046/H/KR/2025 tentang Capaian 

Pembelajaran pada Pendidikan Dasar dan Menengah, pada Fase C (kelas V 

dan VI SD), peserta didik diharapkan mampu menganalisis hubungan antar 

komponen biotik dan abiotik serta pengaruhnya terhadap ekosistem. Hal ini 

menunjukkan bahwa materi ekosistem merupakan bagian penting dari 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) pada jenjang 

Sekolah Dasar. 

 Salah satu materi IPAS yang sering menimbulkan kesulitan bagi 

siswa sekolah dasar adalah materi ekosistem pada IPA. Menurut Marwan,dkk 

(2025), Siswa kelas V seringkali mengalami kesulitan dalam memahami 
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materi ekosistem makhluk hidup, yang merupakan konsep dasar dalam   ilmu   

pengetahuan   alam. Kesulitan  ini  dapat  disebabkan  oleh berbagai  faktor,  

seperti  kurangnya pemahaman tentang interaksi antara makhluk hidup dan 

lingkungan, serta kompleksitas hubungan  dalam ekosistem.  Misalnya,  siswa  

mungkin kesulitan  membedakan  antara produsen,  konsumen,  dan  pengurai, 

serta  memahami  peran  masing-masing dalam menjaga keseimbangan 

ekosistem. Selain itu, penggunaan   istilah   ilmiah   yang mungkin belum 

familiar bagi mereka juga dapat menjadi penghalang dalam proses  

pembelajaran.  Guru  sebagai fasilitator harus memiliki kemampuan yang  

lebih  baik  yaitu  tidak  hanya memiliki keterampilan mengajar tetapi juga  

mampu  menggunakan  dan mengembangkan media yang tersedia di sekolah. 

 Untuk mengatasi permasalahan tersebut, dibutuhkan model 

pembelajaran yang mendorong keaktifan siswa serta memberikan 

pengalaman belajar yang bermakna. Salah satu model yang relevan adalah 

Learning Cycle 5E. Model ini dikembangkan oleh Bybee (Leovi, 2025) dan 

terdiri dari lima tahapan, yaitu Engagement, Exploration, Explanation, 

Elaboration, dan Evaluation. Melalui lima tahapan tersebut, siswa diarahkan 

untuk membangun sendiri pengetahuan mereka melalui kegiatan eksploratif 

dan reflektif.  

 Tahapan dalam model Learning Cycle 5E mendorong terjadinya 

pembelajaran aktif dan bermakna. Pada tahap Engagement, guru memancing 

rasa ingin tahu siswa dengan fenomena atau tayangan video yang kontekstual; 

pada tahap Exploration, siswa melakukan pengamatan atau percobaan 
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sederhana; tahap Explanation digunakan untuk menjelaskan temuan yang 

diperoleh; tahap Elaboration memperdalam pemahaman dengan penerapan 

konsep pada situasi baru; dan tahap Evaluation digunakan untuk menilai 

sejauh mana siswa memahami materi yang telah dipelajari. 

 Agar penerapan model Learning Cycle 5E lebih efektif, diperlukan 

pula media pembelajaran yang mampu menarik perhatian siswa dan 

mempermudah pemahaman konsep. Salah satu media yang sesuai untuk hal 

ini adalah video animasi. Penggunaan video animasi dalam pembelajaran 

IPAS terbukti mampu meningkatkan motivasi, minat, dan pemahaman siswa 

karena menampilkan konsep abstrak menjadi lebih konkret dan menarik . 

Video animasi juga memudahkan guru dalam menjelaskan proses-proses 

ekologis yang sulit diamati langsung, seperti interaksi antar makhluk hidup 

dalam ekosistem atau aliran energi pada rantai makanan. video pembelajaran 

berisi materi ekosistem dan rantai makanan yang disajikan secara visual 

menarik,dilengkapi  animasi  dan  narasi  yang mudah   dipahami,   sehingga   

dapat membantu siswa membangun pemahaman  yang  lebih  konkret  dan 

menyenangkan (Sa’adah,dkk 2025).  

 Dengan demikian, penerapan model Learning Cycle 5E berbantuan 

video animasi diharapkan mampu meningkatkan hasil belajar IPAS, 

khususnya pada materi ekosistem siswa kelas V SD Negeri 2 Palangka. 

Melalui model ini, siswa tidak hanya diajak memahami konsep secara teoritis, 

tetapi juga berkesempatan untuk mengamati, mengeksplorasi, dan 

mengaitkan konsep ekosistem dengan kehidupan nyata mereka. Kombinasi 
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antara langkah-langkah pembelajaran aktif dan penggunaan media visual 

yang menarik akan menciptakan proses pembelajaran yang lebih 

menyenangkan, bermakna, serta mampu meningkatkan hasil belajar siswa 

secara signifikan. 

 Realita yang terjadi di lapangan menunjukkan adanya kesenjangan 

antara harapan ideal pembelajaran dengan kondisi faktual di kelas. Hasil 

belajar peserta didik kelas V SD Negeri 2 Palangka, khususnya pada mata 

pelajaran IPAS, masih belum memuaskan. 

 Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas V, sebagian besar 

peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami konsep-konsep pada 

materi ekosistem. Hal ini terlihat dari rendahnya hasil belajar mereka, 

terutama ketika diminta menjelaskan hubungan antar komponen ekosistem, 

memberikan contoh nyata dari lingkungan sekitar, atau menyimpulkan 

keterkaitan antara makhluk hidup dan lingkungannya. Peserta didik 

cenderung hanya menghafal materi tanpa benar-benar memahami 

maknanya. 

Akibatnya, peserta didik cepat merasa bosan dan kurang termotivasi 

untuk berpartisipasi. Pembelajaran yang kurang menarik serta minimnya 

penggunaan media visual seperti video animasi membuat mereka sulit 

memahami konsep ekosistem yang bersifat abstrak. 

 Selain itu, keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran juga masih 

rendah. Sebagian besar hanya mendengarkan penjelasan tanpa berani 

bertanya atau mengemukakan pendapat. Kondisi ini berdampak pada 
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rendahnya hasil belajar IPAS, khususnya pada materi ekosistem. Oleh 

karena itu, diperlukan penerapan model pembelajaran yang dapat 

melibatkan peserta didik secara aktif dan memberikan pengalaman belajar 

yang menyenangkan serta bermakna, salah satunya melalui model Learning 

Cycle 5E berbantuan video animasi. 

 Berdasarkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran IPAS 

materi ekosistem, dari 22 peserta didik terdapat 9 orang (40,9%) yang telah 

mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM ≥ 70) dan 13 orang (59,1%) 

yang belum mencapai KKM. Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar 

peserta didik belum tuntas belajar dan masih memerlukan pembelajaran 

yang lebih menarik serta memfasilitasi pemahaman konsep, misalnya 

melalui penerapan model pembelajaran yang inovatif dengan bantuan media 

video animasi.  

 Berdasarkan fenomena yang ditemukan oleh peneliti maka perlu 

adanya perbaikan dalam proses belajar mengajar. Salah satunya adalah 

dengan menerapkan model, media dan strategi pembelajaran yang 

menekankan pada hasil belajar Peserta didik. Dengan demikian peneliti 

mengambil judul “Penerapan Model Learning Cycle 5E Berbantuan 

Media Video Animasi Dalam Meningkatkan Hasil Belajar IPAS Materi 

Ekosistem Sekolah Dasar Kelas V SD Negeri 2 Palangka”. 
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B. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang di atas maka diidentifikasikan beberapa 

permasalahan, di antaranya sebagai berikut: 

1. Hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPAS khususnya materi 

ekosistem masih rendah, di mana hanya 9 dari 22 siswa yang mencapai 

KKM.Siswa belum mampu hasil belajar  dalam memahami konsep 

ekosistem yang menuntut analisis, pengamatan, dan pemahaman 

hubungan antar komponen. 

2. Pembelajaran yang dilakukan di kelas masih bersifat konvensional dan 

belum melibatkan siswa secara aktif untuk menemukan konsep sendiri. 

3. Media pembelajaran yang digunakan kurang menarik, sehingga siswa 

kurang termotivasi dan tidak fokus saat pembelajaran berlangsung. 

4. Diperlukan penerapan model pembelajaran inovatif yang dapat 

mengembangkan kemampuan hasil belajar  siswa, seperti model 

Learning Cycle 5E yang didukung oleh media video animasi. 

 

C. Batasan Masalah 

 Agar dapat memperoleh kejelasan masalah yang diteliti sehingga 

tidak terjadi perluasan masalah, maka penelitian dibatasi pada: 

1. Subjek penelitian adalah Peserta didik kelas V-B SDN-2 Palangka 

2. Materi IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) tentang Ekosistem. 

3. Media yang digunakan Media Video Animasi.. 

4. Model Pembelajaran yang digunakan adalah Learning Cycle 5E 
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5. Penelitian ini juga dibatasi pada keterkaitannya dengan Capaian 

Pembelajaran Lulusan (CPL),yaitu  peserta didik diharapkan mampu 

menganalisis hubungan antar komponen biotik dan abiotik serta 

pengaruhnya terhadap ekosistem. 

 

D. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan identifikasi yang telah diuraikan di atas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana aktivitas guru dalam menerapkan model pembelajaran 

Learning Cycle 5E berbantuan video animasi pada pembelajaran IPAS 

materi ekosistem di kelas V SDN 2 Palangka? 

2. Bagaimana aktivitas peserta didik selama penerapan model 

pembelajaran Learning Cycle 5E berbantuan video animasi pada 

pembelajaran IPAS materi ekosistem di kelas V SDN 2 Palangka? 

3. Apakah terdapat peningkatan hasil belajar peserta didik setelah 

diterapkannya model pembelajaran Learning Cycle 5E berbantuan 

video animasi pada pembelajaran IPAS materi ekosistem di kelas V 

SDN 2 Palangka? 

 

E. Tujuan Penelitian 

 Secara umum, penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan 

kemampuan hasil belajar  siswa kelas V SDN 2 Palangka pada mata 

pelajaran IPAS materi ekosistem melalui penerapan model Learning Cycle 
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5E dengan bantuan media video animasi. 

Secara khusus, tujuan penelitian ini adalah untuk: 

1. Untuk mendeskripsikan aktivitas guru dalam menerapkan model 

pembelajaran Learning Cycle 5E berbantuan video animasi pada 

pembelajaran IPAS materi ekosistem di kelas V SD Negeri 2 Palangka. 

2. Untuk mendeskripsikan aktivitas peserta didik dalam penerapan model 

pembelajaran Learning Cycle 5E berbantuan video animasi pada 

pembelajaran IPAS materi ekosistem di kelas V SD Negeri 2 Palangka. 

3. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar peserta didik setelah 

diterapkan model pembelajaran Learning Cycle 5E berbantuan video 

animasi pada pembelajaran IPAS materi ekosistem di kelas V SD 

Negeri 2 Palangka. 

 

F. Manfaat Penelitian 

 Adapun manfaat penelitian yaitu terbagi menjadi dua bagian sebagai 

berikut: 

1. Manfaat secara teoritis 

 Melalui media video animasi diharapkan dapat memberikan 

masukan dan wawasan dalam peningkatan kualitas pembelajaran 

IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) tentang Ekosistem. Serta dapat 

menerapkan media dan metode pembelajaran yang lebih inovatif 

melalui Media Video Animasi sehingga pembelajaran IPA (Ilmu 

Pengetahuan Alam) lebih menarik dan bermakna bagi Peserta didik 
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SDN-2 Palangka . 

2. Manfaat secara praktis 

 Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak-pihak 

sekolah SDN-2 Palangka berikut: 

a) Bagi Peserta didik 

1. Meningkatkan Kemampuan Hasil belajar  

 Peserta didik terbiasa mengamati, menganalisis, dan 

menarik kesimpulan sehingga kemampuan hasil belajar  

mereka lebih berkembang. 

2. Meningkatkan Motivasi Belajar 

 Penggunaan video animasi membuat pembelajaran lebih 

menarik dan menyenangkan, sehingga peserta didik lebih 

bersemangat mengikuti pembelajaran. 

3. Meningkatkan Keaktifan dalam Pembelajaran 

 Melalui diskusi kelompok dan kegiatan penemuan, peserta 

didik terdorong untuk aktif bertanya, menjawab, serta 

menyampaikan pendapat. 

4. Mempermudah Pemahaman Konsep 

 Video animasi membantu peserta didik memahami materi 

ekosistem yang abstrak menjadi lebih konkret dan mudah 

dipahami. 

5. Menumbuhkan Sikap Percaya Diri 

 Dengan kesempatan berpartisipasi dalam diskusi dan 
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presentasi, peserta didik lebih berani mengemukakan 

pendapat di depan teman-temannya. 

b) Bagi Guru 

 Dapat menjadi bahan pertimbangan guru dalam memilih 

model pembelajaran serta untuk meningkatkan cara mengajar 

guru agar dapat mengatasi permasalahan pembelajaran di kelas. 

Untuk mengetahui kelemahan/kelebihan guru dalam 

menyampaikan materi pembelajaran di kelas. 

c) Bagi Kepala Sekolah 

 Dapat dijadikan sebagai bahan masukan terhadap model 

pembelajaran. Untuk mengetahui tingkat keberhasilan Peserta 

didik yang berhubungan dengan kemampuan guru dalam 

mengajar, serta lebih memperhatikan perkembangan dalam 

proses pembelajaran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


